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INTISARI

Yulita Maulani. NIM 3161024. Gambaran Makroskopis Jaringan Hepar Tikus
(Rattus norvegicus) yang Diproses Menggunakan Minyak Cengkeh (Syzigium
aromaticum) Sebagai Alternatif Larutan Clearing

Sediaan jaringan yang baik adalah sediaan yang mampu menggambarkan kondisi
sel atau jaringan layaknya ketika jaringan tersebut masih di dalam tubuh. Dalam
proses pembuatan sediaan jaringan histologi, xilol merupakan larutan yang sering
digunakan di laboratorium histologi rutin pada proses clearing, namun xilol adalah
cairan yang mudah terbakar dan tidak berwarna, larut dengan sebagian pelarut
organik dan lilin parafin. Maka dari itu digunakan minyak cengkeh sebagai
pengganti xilol. Minyak cengkeh merupakan golongan senyawa hidrokarbon dan
memiliki kandungan minyak atsiri. Minyak cengkeh memiliki sifat hampir sama
dengan xilol namun lebih aman, tidak mudah terbakar dan minim toksisitasnya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi minyak cengkeh sebagai
agen alternatif proses clearing. Penelitian bersifat eksperimental dan dibagi
menjadi dua kelompok yaitu xilol dan minyak cengkeh. Masing-masing kelompok
berjumlah 16 sediaan. Sediaan jaringan hepar tikus diamati secara makroskopis.
Hasil pengukuran kualitas sediaan secara deskriptif, menunjukan hasil yang sama
pada kedua kelompok. Hasil perbedaan kelompok xilol dan minyak cengkeh yang
diuji secara statistik dengan uji Mann Whitney pada setiap parameter menunjukan
nilai P<0,05. Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minyak
cengkeh dapat digunakan sebagai media alternatif pengganti larutan xilol.

Kata Kunci: Makroskopi, Kualitas, Minyak Cengkeh, Xilol
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ABSTRACT

Yulita Maulani. NIM 3161024. Macroscopic of rat liver (Rattus norvegicus)
tissue processed using clove oil (Syzigium aromaticum) as an alternative to
clearing solutions

The best tissue preparations that are able to describe the condition of cells or tissues
as they were still in the body. In the process of making histological tissue
preparations, xylol is a solution that is often used in routine histology laboratories
in the clearing process, but xylol is a flammable and colorless liquid, dissolved with
some organic solvents and paraffin wax. Therefore, clove oil is used as a substitute
for xylol. Clove oil is a class of hydrocarbon compounds and contains of essential
oils. Clove oil has similar properties to xylol. It is safer, non-flammable and
minimal in toxicity. The purpose of this study was to determine the potential of clove
oil as an alternative agent for the clearing process.This research is experimental and
divided into two groups namely xylol and clove oil. Each group amounted to 16
preparations. Rat liver tissue preparations were observed macroscopically.The
results of measuring the quality of preparations descriptively showed the same
results in both groups. The results of differences in xylol groups and clove oil which
were statistically tested by the Mann Whitney test on each parameter showed a
value of P <0.05. From these results, it can be concluded that clove oil can be used
as an alternative medium to replace xylol solution.

Key Word : Macroscopy, Quality, Clove Qil, Xylol.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sediaan jaringan yang baik adalah sediaan yang mampu
menggambarkan kondisi sel atau jaringan layaknya ketika sel atau jaringan
tersebut masih di dalam tubuh. Proses pembuatan preparat jaringan dimulai
dari proses fiksasi, pematangan jaringan yang terdiri dari dehidrasi,
pembeningan/clearing, infiltrasi hingga proses pewarnaan (Khristian &
Inderiati, 2017).

Proses fiksasi merupakan suatu proses yang berfungsi untuk
menghindari atau memperkecil kerusakan sel dan jaringan ketika terlepas
dari tubuh. Pematangan jaringan merupakan proses yang berfungsi untuk
menghilangkan air dan larutan fiksatif yang ada di dalam jaringan. Prinsip
dasar pematangan jaringan sangat sederhana, yaitu proses mengeluarkan air
dan zat fiksatif yang ada di dalam jaringan dan menggantinya dengan media
yang dapat mengeraskan jaringan (Khristian & Inderiati, 2017).

Adapun tahapan perantara di dalam proses pematangan jaringan
yaitu proses dehidrasi dan clearing/pembeningan. Proses dehidrasi
bertujuan untuk mengeluarkan seluruh air dan cairan fiksatif dari dalam
jaringan. Proses clearing bertujuan untuk mengeluarkan cairan dehidrasi
dan menggantinya dengan suatu larutan yang dapat berikatan dengan media

infiltrasi, reagen clearing larut dalam dua larutan tersebut. Agen clearing



harus memiliki kemampuan penetrasi jaringan yang cepat, penghapusan
agen dehidrasi yang cepat, mudah digantikan oleh agen infiltrasi, dan
menimbulkan kerusakan jaringan yang minimal (Khristian & Inderiati,
2017).

Sebagian besar agen clearing adalah cairan yang mudah terbakar,
sehingga dalam penggunaannya harus berhati-hati. Agen clearing memiliki
titik didih yang rendah sehingga umumnya lebih mudah digantikan dengan
lelehan parafin. Macam-macam agen clearing yang rutin digunakan adalah
xilol, toluen, kloroform atau reagen limonene (Khristian & Inderiati, 2017).

Pemaparan agen clearing yang terlalu lama dapat menyebabkan
jaringan menjadi rapuh. Pada saat berlangsungnya proses clearing apabila
agen dehidrasi telah tergantikan dengan agen clearing, maka jaringan
tersebut akan memiliki penampakan yang bening dan tembus cahaya
(Khristian & Inderiati, 2017). Maka dari itu, perlu dilakukan pemantauan
jaringan terhadap proses clearing.

Xilol merupakan larutan yang sering digunakan di laboratorium
histologi rutin. Xilol cocok digunakan untuk dijadikan cairan pembening
pada blok dengan ketebalan kurang dari 5 mm dan cepat menggantikan
alkohol dari jaringan, namun xilol adalah cairan yang mudah terbakar dan
tidak berwarna, larut dengan sebagian pelarut organik dan lilin parafin.
Xilol juga dapat mengeraskan jaringan (Khristian & Inderiati, 2017).

Proses clearing menggunakan cairan xilol memberikan hasil yang

sangat baik, akan tetapi xilol memiliki efek toksisitas yang tinggi untuk



lingkungan. Dampak negatif xilol telah dilaporkan berdampak buruk pada
berbagai sistem tubuh, seperti sistem saraf pusat, sistem pernapasan, sistem
reproduksi, dan sebagainya (United States Department Of Health And
Human Services, 2007).

Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa bahan alternatif pengganti
xilol telah dikembangkan. Berdasarkan penelitian Kunhua et al., (2012)
larutan xilol dapat diganti dengan menggunakan campuran minyak kayu
putih dan N-heptana. Berdasarkan penelitian Undokang et al., (2014)
minyak kelapa sawit digunakan sebagai larutan alternatif pengganti xilol
dalam proses clearing dan dewaxing di histologi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa minyak kelapa dapat digunakan sebagai pengganti xilol
yang lebih aman dan ekonomis. Menurut Chandraker et al., (2017), minyak
kelapa baik untuk menggantikan xilol karena mempunyai sifat yang sama
yaitu dapat mematangkan jaringan tanpa ada efek toksik. Minyak kelapa
umumnya digunakan sebagai minyak nabati yang tidak beracun,
termostabil, lambat dalam mengoksidasi dan memiliki ketahanan tinggi dari
proses tengik.

Berdasarkan penelitian Septiani et al., (2018) penggantian xilol
dengan larutan cengkeh pada proses clearing pembuatan preparat permanen
Pediculus humanus capitis, didapatkan perbedaan hasil kualitas preparat
yaitu pada larutan xilol diperoleh tujuh preparat dengan kualitas baik dan
sembilan preparat dengan kualitas cukup baik. Perlakuan clearing dengan

minyak cengkeh diperoleh lima belas preparat dengan kualitas baik dan satu



preparat dengan kualitas cukup baik. Minyak cengkeh merupakan golongan
senyawa hidrokarbon dan memiliki kandungan minyak atsiri (Muhibbin,
2018). Minyak cengkeh memiliki sifat hampir sama dengan xilol namun
lebih aman, tidak mudah terbakar dan minim toksisitasnya.

Minyak cengkeh dapat diperoleh dari bunga cengkeh (clove bud oil),
tangkai atau gagang bunga cengkeh (clove steam oil) dan dari daun cengkeh
(clove leaf oil). Kandungan minyak atsiri di dalam bunga cengkeh mencapai
21,3% (Hadi, 2012). Minyak atsiri merupakan minyak nabati yang kental
pada suhu ruang tetapi mudah menguap sehingga memberikan aroma khas.
Minyak cengkeh merupakan bagian dari senyawa hidrokarbon yang
memiliki sifat nonpolar sehingga bisa menarik alkohol dan bisa memasukan
parafin dalam jaringan sehingga menjadi keras.

Salah satu organ yang dapat digunakan untuk pembuatan sediaan
jaringan didalam Laboratorium Patologi Anatomi adalah hepar. Hepar
adalah organ intestinal besar dengan berat antara 1,2—1,8 kg dan merupakan
pusat metabolisme tubuh dengan fungsi yang sangat kompleks. Sebanyak
70% persen dari jumlah sel atau 80% dari volume hepar merupakan sel
hepatosit (Suprianto, 2014).

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian menggunakan minyak
cengkeh sebagai bahan alternatif untuk proses clearing pada pembuatan

prepatan jaringan hepar penting untuk dilakukan.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran makroskopis hasil proses clearing menggunakan
minyak cengkeh pada sediaan jaringan hepar?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk melihat potensi minyak cengkeh sebagai pengganti xilol dalam

proses clearing pada sediaan jaringan hepar.

1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui gambaran makroskopis hasil proses clearing

menggunakan minyak cengkeh pada sediaan jaringan hepar.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan informasi bagi para pembaca mengenai perbedaan
kualitas sediaan jaringan hepar secara makroskopis yang diproses
menggunakan minyak cengkeh serta dapat memperluas ilmu
pengetahuan dalam ruang lingkup bidang Patologi Anatomi.
1.4.2 Manfaat Praktis
Diharapkan penggantian bahan xilol dalam proses pembuatan
sediaan histologi mampu mengurangi bahan yang bersifat toksik dan

mudah didapatkan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Analitik Eksperimental,

dengan rancangan penelitian cross sectional.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat penelitian
Penelitian dan Pemeriksaan dilakukan di  Laboratorium

Sitohistoteknologi Universitas Setia Budi Surakarta .

3.2.2 Waktu penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2019 sampai

dengan Juni 2020.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian
3.3.1 Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah Minyak cengkeh sebagain agen pengganti

xilol pada proses clearing jaringan

3.3.2 Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah hasil pengamatan jaringan secara

makroskopis setelah dilakukan proses clearing.

19
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus (Rattus
norvegicus) .
3.4.2 Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sediaan organ
hepar yang melibatkan jumlah sampel sebanyak 32 preparat masing-
masing berisi organ hepar, yaitu kelompok pertama clearing diproses
menggunakan xilol dan kelompok kedua clearing diproses menggunakan
minyak cengkeh.
Untuk menentukan jumlah sampel dari kedua kelompok tersebut,
digunakan rumus federer sebagai berikut :
(t-1)(r-1)>15
(2-1)(r-1)>15
r-1=>15
r>16
keterangan: r = Jumlah Replikasi
t = Jumlah Kelompok
(Budijanto, 2019)
Dari rumus federer didapatkan jumlah kelompok adalah dua dimana
kelompok pertama adalah perlakuan clearing dengan xilol dan perlakuan
kedua clearing dengan minyak cengkeh. Jumlah replikasi didapatkan

hasil dari masing-masing kelompok tersebut terdapat enam belas potong
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jaringan hepar tikus dari enam ekor hewan coba tikus yang dibedah yang
kemudian akan dipotong sedemikian rupa untuk dibuat blocking jaringan

menggunakan parafin.

3.5 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
Adapun definisi operasional dari variabel bebas dan terikat pada
pengamatan makroskopis adalah sebagai berikut:
3.5.1 Larutan clearing
Larutan clearing bertindak sebagai perantara antara larutan dehidrasi

dan infiltrasi. Larutan clearing yang digunakan adalah minyak cengkeh

dan xilol.
Skala ukur . Kategori
Variabel : Bebas

3.5.2 Gambaran pengamatan makroskopis
3.5.2.1 Pengamatan makroskopis dilakukan sesaat proses clearing
selesai dan sebelum keproses selanjutnya (embedding), yang diamati
pada makrokopis jaringan adalah:
3.5.2.1.1 Transparansi, hasil ukur dinyatakan dengan tidak tembus
cahaya skor 1, kurang tembus cahaya skor 2, dan tembus cahaya
skor 3.
3.5.2.1.2 Tekstur, hasil ukur dinyatakan dengan lunak skor 1, keras

skor 2, dan kenyal skor 3.
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3.5.2.1.3 Kemudahan sectioning, diamati saat pemotongan dengan
mikrotom dimana hasil ukur dinyatakan dengan sangat sulit skor 1,
sulit skor 2, dan mudah skor 3.

Skala ukur : Ordinal

Variabel : Terikat

3.6 Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel organ hepar tikus adalah quota
sampling.
3.7 Sumber Data
Sumber data diperoleh dari data primer yaitu data hasil pengamatan

makroskopis organ hepar tikus.

3.8 Instrumen Penelitian
3.8.1 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pisau makros dan talenan, pinset, wadah bermulut lebar,
cassete tissue, base mold, alat tissue processor, pensil, kertas label,
timer, mikrotom, pisau mikrotom, dan spatel.

3.8.2 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Jaringan hepar, parafin, xilol, minyak cengkeh, alkohol 100%,

aquadest, NBF 10%, NaCl, kapas, dan kertas saring.
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3.9 Alur Penelitian

Langkah-langkah yang diambil dari penelitian kali ini, terlihat pada

skema rancangan penelitian dibawabh ini :

Jaringan hepar
tikus
v—— Dicuci NaCL
Fiksasi
Jaringan
v
Pematangan
Jaringan

v

v Clearing %

Minyak
Xylol cengkeh

A

Pengamatan secara
makroskopis

A

Pengumpulan, analisa data
dan kesimpulan

3.10 Prosedur Penelitian
3.10.1 Pengambilan sampel jaringan
Jaringan yang diperoleh untuk penelitian ini diambil dari hewan
tikus yang dipelihara sesuai dengan syarat-syarat hewan coba. Jaringan
hepar tikus sebanyak 12 ekor dipotong dengan ukuran 2 x 1 x 0,5 cm
dibagi menjadi 2 kelompok masing masing 16 potong untuk setiap

kelompok kemudian diberi label .
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3.10.2 Pembuatan sediaan jaringan
Menurut Kemenkes (2015) pemrosesan jaringan histologi dapat
dilakukan dengan cara manual ataupun dengan menggunakan mesin

otomatis (tissue prosesor).

3.10.2.1 Fiksasi

Jaringan yang telah dipotong secara makroskopis sekitar 5 mm
dilakukan pencucian dengan NaCl untunk menghilangkan darahnya
lalu dimasukkan dimasukkan kedalam cassete tissue kemudian
dilakukan fiksasi dengan NBF 10% selama 1 %2 jam, kemudian NBF

10% selama 1 %2 jam.

3.10.2.2 Dehidrasi

Proses pengeluaran cairan yang ada di dalam jaringan ini
dilakukan dengan memasukkan jaringan pada alkohol 50% selama 1%2
jam, alkohol 70% selama 1% jam, alkohol 95% selama ¥ jam, alkohol
95% selama %2 jam, alkohol 100% selama 2 jam, dan alkohol 100%

selama 2 jam.

3.10.2.3 Clearing

Pada proses ini dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama
digunakan larutan xilol I selama 1 jam dan xilol Il selama 2 jam.
Kelompok kedua dimasukkan ke dalam minyak cengkeh I selama 1 jam

dan minyak cengkeh Il selama 2 jam.
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3.10.2.4 Impregnation dan Embeding

Jaringan dimasukkan ke dalam parafin cair | selama 2 jam dan
parafin cair Il selama 4 jam, kemudia diletakkan pada base mold.
Jaringan diposisikan dengan benar menggunakan pinset dan terakhir
ditambahkan dengan parafin panas hingga menutupi cetakan dan
ditutup dengan cassete tissue. Proses ini dilakukan untuk meletakkan
atau memposisikan spesimen sedemikan rupa dengan tujuan agar
mudah dalam proses pemotongan mikrotom.
3.10.2.5 Cutting

Pemotongan jaringan dari blok dengan ketebalan 3-5 mm
dengan menggunakan mikrotom dan ditangkap dengan objek glass pada
floating bath (60-C)

3.11 Analisis Data

Data yang didapatkan dari pengamatan makroskopis jaringan
setelah proses clearing adalah transparansi, tekstur dan kemudahan
sectioning jaringan. Data yang didapat pada penelitian ini diuji
normalitas dengan uji Kolmorgorov Smirnov karena jumlah data hasil
>50, kemudian diolah dengan uji hipotesis menggunakan uji Mann

Whitney (Septiani et al., 2018).
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Hasil ukur makroskopis dinyatakan dengan :

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Makroskopis Kualitas Transparansi Jaringan

. Kualitas

No. Deskripsi Skala Ordinal Score
Jaringan tidak tembus cahaya berwarna gelap . .

1 setelah dilakukan clearing Tidak Baik 1
Jaringan kurang tembus cahaya dan keruh setelah .

2. - . Baik 2
dilakukan clearing

3 Jaringan tembus cahaya dan bening/terang setelah Sangat Baik 3

dilakukan clearing

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Makroskopis Kualitas Tekstur Jaringan

T Kualitas

No. Deskripsi Skala Ordinal Score

1 Jarmgan lembek atau lunak setelah dilakukan Tidak Baik 1
clearing

5 Jarlngan kaku atau keras setelah dilakukan Baik 2
clearing

3 Jaringan sedikit keras atau kenyal setelah Sangat Baik 3

dilakukan clearing

Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Makroskopis Kualitas Kemudahan Potongan
Jaringan

. Kualitas
No. Deskripsi Skala Ordinal Score
Saat proses sectioning jaringan rapuh atau mudah . .
1 hancur dan tidak dapat dipotong Tidak Baik !
2 Saat_pro_ses s_ectlonlng jaringan rapuh namun Baik 2
masih bisa dipotong
3 Saat proses sectioning jaringan utuh dan dapat Sangat Baik 3

dipotong sempurna

Sumber: Ariyadi & Suryono, 2017; Fumoto et al., 2016; Khristian &
Inderiati, 2017; Udonkang et al., 2014



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
minyak cengkeh dapat digunakan sebagai larutan alternatif pada proses
clearing pembuatan jaringan menggunakan jaringan hepar tikus secara
makroskopis. Kualitas jaringan yang diamati secara makroskopis berupa
transparansi, tekstur dan kemudahan potongan pada sediaan jaringan yang
diclearing menggunakan minyak cengkeh memiliki kualitas baik dengan
nilai p = 0,001 < a (0,05).
B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
penelitian potensi minyak cengkeh sebagai pengganti xilol pada proses
pembuatan sediaan jaringan dengan menambah parameter pengamatan
mikroskopis preparat.
2. Bagi akademik
Penelitian ini dapat menambah referensi buku yang lebih lengkap dan
dapat menambah perbendaharaan skripsi dalam bidang sitohistoteknologi
tentang proses clearing organ tikus.
3. Bagi masyarakat umum
Memberi informasi kepada masyarakat umum bahaya xilol serta larutan

apa yang dapat digunakan sebagai pengganti larutan xilol tersebut.
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